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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, persaingan di Indonesia sangat ketat tidak hanya di bidang perdagangan
tetapi juga di bidang jasa. Zaman sekarang perusahaan-perusahaan harus bersaing
secara global. Keadaan ini membuat perusahaan harus memperluas operasinya
secara global. Pengusaha pun harus mampu membuat strategi agar perusahaan
dapat bertahan di tengah persaingan global ini.

Adapun fenomena yang terjadi pada saat ini adalah krisis keuangan
Amerika serikat yang membuat krisis keuangan global. Krisis keuangan global
ditandai dengan naik turunnya dollar, melemahnya rupiah. Dampak dari Krisis
keuangan ini sangat dirasakan oleh Indonesia baik untuk perusahaan jasa maupun
di bidang perdagangan.

Dampak dari melemahnya rupiah ini dirasakan oleh semua kalangan di
Indonesia, banyak pengusaha yang omsetnya turun, harga barang-barang di
Indonesia naik baik harga elektronik sampai harga sembako. Untuk mengatasi hal
ini pemerintah menyarankan untuk menggunakan produk dalam negeri. Dengan
mengkonsumsi produk dalam negeri maka ketergantungan terhadap dollar akan
berkurang terutama ketergantungan pada ekspor dan impor yang dilakukan
masyarakat Indonesia.

Cinta produk dalam negri dan menggunakan produk dalam negri bukanlah
sesuatu yang mudah. Konsumen harus membayar harga yang lebih mahal untuk

mengkonsumsi produk dalam negeri dibandingkan dengan produk yang diimpor
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dari Cina dan sebagainya. Kurangnya kualitas produk dalam negri dibandingkan
produk impor menjadi salah satu masalah konsumen kurang menyukai produk
dalam negri.

Untuk memperbaiki kualitas produk dalam negri diperlukan upaya
berkesinambungan terhadap manusia, proses dan lingkungan. Cara terbaik agar
dapat memperbaiki komponen-komponen tersebut secara berkesinambungan
dengan mengimplementasikan Total Quality Mangement (TQM). Total quality
management merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang
mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya.

Menurut Kamarkar dan Rajaram (2001:1) mengatahkan bahwa untuk
mengoptimalisasikan kualitas dan biaya diperlukan takaran memadukan bahan
baku dan mendesain proses manufaktur. Masalah ini berkaitan dengan bagaimana
cara meminimalisasi biaya dan memenuhi kualitas yang diinginkan. Salah satu
syarat yang penting dalam melaksanakan TQM adalah sejumlah biaya yang disebut
biaya kualitas. Biaya tersebut di dalamnya mencakup desain, implementasi, operasi,
dan perawatan dari sistem manajemen kualitas organisasi. Biaya-biaya tersebut
akan secara berkelanjutan dibebankan atas proses pengembangan kualitas serta
kegagalan sistem dan atau produk (J.M Freeman, 1995:1)

Implementasi TQM di setiap perusahaan berbeda-beda, TQM dengan biaya
kualitas saling berhubungan satu sama lain . Biaya kualitas akan terjadi bila
perusahaan mengaplikasikan TQM dalam Kkinerja perusahaanya. Dengan
memperhatikan TQM dan biaya kualitas perusahaan dapat meningkatkan kualitas

sebuah produk sehingga produk dapat bersaing di pasaran dan dapat meningkatkan
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penjualan bagi perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan keuntungan
perusahaan pun semakin meningkat.

Setiap perusahaan menginginkan perusahaanya untuk selalu lebih baik, dan
berkembang. Persaingan memacu perusahaan untuk dapat memberikan kualitas
yang baik untuk pelanggannya. Dengan kualitas yang baik produk pun akan
semakin diminati oleh konsumen dengan semakin diminatinya produk tersebut
makan penjualan pun akan meningkat.

PT. X merupakan perusahaan manufaktur di Bandung yang telah berdiri
selama 20 tahun. Perusahaan ini memproduksi mainan lokal untuk anak-anak.
Produk dari PT. X ini adalah mobil-mobil lokal dari berbagai ukuran dan berbagai
model.

Berdasarkan fenomena di atas, maka judul yang diangkat dalam penulisan
ini adalah ““ Pengaruh Penerapan Total Quality Management dan Biaya Kualitas

Terhadap Peningkatan Penjualan.”

1.2 Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan Total Quality Management (TQM)
terhadap peningkatan penjualan pada PT X?

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan biaya kualitas terhadap peningkatan
penjualan pada PT X?

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan Total Quality Management dan biaya

kualitas terhadap peningkatan penjualan pada PT. X?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh Total Quality Management
(TQM) dengan peningkatan penjualan PT X.

Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh biaya kualitas terhadap
peningkatan penjualan PT X.

Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh penerapan Total Quality

Management dan biaya kualitas terhadap peningkatan penjualan PT X.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1.

2.

Penulis

Bagi penulis penelitian ini dapat menambah ilum pengetahuan dan wawasan
penulis di bidang akuntansi khususnya akuntansi manajemen mengenai biaya
kualitas dan Total Quality Management.

Perusahaan

Penelitian ini berguna untuk perusahaan dalam menjalankan produksinya di
tengah persaingan global. Dengan mengetahui mengenai TQM perusahaan dapat
memperbaiki kualitas dari produknya sehingga dapat meningkatkan daya saing
dan dapat meningkatkan penjualan.

Akademisi

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan dapat dipakai
sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian di masa

yang akan datang.
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4. Pihak lain
Bagi pihak lain penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan serta dapat dijadikan sebagai tambahan informasi, inspirasi mengenai

topik yang berkaitan.
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